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Abstrak

Tujuan penelitian untuk memformulasikan dan menerapkan model Internships Work Based Learning
pada pembelajaran praktik untuk meningkatkan life skill dan jiwa entrepreneur mahasiswa vokasi. Model penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di Laboratorium Media Penddidikan, dan laboratorium Kelistrikan dan AC
Mobil Jurusan Teknik Mesin FT. UNNES. Populasi dan sampel penelitian terdiri dari mahasiswa Program Studi D-3
Teknik Mesin (Pendidikan Vokasi) yang mengambil mata kuliah kelistrikan otomotif. Mahasiswa ini terdiri dari satu
rombel berjumlah 21 mahasiswa. Pemenuhan tolok ukur keberhasilan penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus.
Pengukuran life skill melalui instrumen tes parktik, sedangkan peningkatan jiwa kewirausahaan mahasiswa diukur
melalui isian lembar observasi selama melaksanakan praktik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi model
Internships Work Based Learning pada pembelajaran praktik pada mahasiswa D-3 Teknik Mesin merupakan model
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman kerja (work experience) atau kerja dalam bimbingan (work shad-
owing) saat praktik, pembelajaran terjadi sebagai hasil aktivitas di tempat kerja pada pembelajaran praktik yang
meningkatkan life skill dan jiwa entrepreneur. Model dikembangkan dari penjabaran kurikulum, pembuatan RPP,
kelengkapan alat, bahan serta adanya kolaborasi antara mahasiswa dengan latar belakang SMA dan SMK dalam ke-
lompok pembelajaran praktik. Setelah model diterapkan dalam pembelajaran praktik, pemenuhan tolok ukur
penelitian terjadi pada tiga siklus. Siklus pertama, kedua, dan ketiga dengan nilai life skill mahasiswa berturut-turut
sebesar: 79,17, 80,74, dan 81,91. Frekuensi mahasiswa yang memperoleh nilai diatas 81 berturut-turut sebanyak
41,86%, 47,62%, dan pada siklus ketiga sebanyak 52,38%. Sedangkan hasil obeservasi terhadap jiwa Entrepreneur
mahasiswa menunjukkan jiwa kewirausahaan mahasiswa D-3 Teknik Mesin meningkat optimal, kondisi ini di-
tunjukkan dari pemenuhan sifat-sifat kewirausahaan berupa frekuensi kehadiran saat praktik, hadir tepat waktu,
Suasana pembelajaran berlangsung interaktif, terjalin kerjasama dan diskusi yang efektif dan interaktif dalam kerja
kelompok.

Kata kunci: model, Internships Work Based Learning, Kompetensi, Life Skill, Entrepreneurship.

Abstract

The purpose of research to formulate and implement a model Internships Work Based Learning on instruc-
tional practices to improve life skills and vocational student entrepreneurial spirit. Model of action research (PTK)
was conducted in the Laboratory Media Penddidikan, and laboratory electrical and AC Drives Department of Me-
chanical Engineering FT. UNNES. Population and sample consisted of students of D-3 Mechanical Engineering (Voca-
tional Education) who take courses automotive electrical. Students consists of one rombel totaling 21 students. Ful-
fillment benchmark for the success of research carried out in three cycles. Measurement of life skills through parktik
test instrument, while the increase in the entrepreneurial spirit of students is measured through field observation
sheet for carrying out the practice. The results showed that the formulation of the model Internships Work Based
Learning in practice on student learning D-3 Mechanical Engineering is an instructional model that can provide work
experience (work experience) or working in the guidance (work shadowing) during practice, learning occurs as a re-
sult of activities in place work on improving instructional practice life skills and entrepreneurial spirit. The model
was developed from the translation of the curriculum, RPP-making, appropriate equipment, materials and collabora-
tion between students with a background in high school and vocational learning group practice. Once the model is
applied in teaching practice, the fulfillment of benchmarks study occurred in three cycles. The first cycle, second, and
third grades students life skills, respectively for: 79.17, 80.74, and 81.91. The frequency of students who received
grades above 81 in a row as much as 41.86%, 47.62%, and in the third cycle as much as 52.38%. While the results of
observation of the student entrepreneur spirit shows the entrepreneurial spirit of students D-3 Techniques optimal
Me-sin increased, this condition is indicated on the fulfillment of entrepreneurial traits such as frequency of attend-
ance at practice, come on time, interactive learning environment takes place, established cooperation and discussion
effective and interactive in group work.

Keywords: model, Internships Work Based Learning, Competency, Life Skill, Entrepreneurship.

PENDAHULUAN

Kualitas hasil pembelajaran praktik
pendidikan vokasi baik dari segi proses maupun
produk sangat dipengaruhi oleh pendekatan
pembelajaran yang diterapkan baik dari
manajemen, metode serta fasilitas pembelajaran.
Penyelenggaraan pendidikan vokasi akan terkait
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juga dengan Kkerjasama antara institusi pendidi-
kan dengan dunia usaha dan dunia industry
(DUDI). Teori-teori experiential learning, context
teaching and learning, dan work-based learning
relevan dalam penyelenggaraan pendidikan
vokasi. Institusi pendidikan vokasi tidak bisa
hanya menyelenggarakan pembelajaran yang
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bersifat school-based learning saja, namun juga
harus work-based learning karena mempersiap-
kan para lulusannya untuk bekerja. Model penye-
lenggaraan pendidikan vokasi dengan berbagai
teori tersebut dapat melalui penerapan work-
based learning (WBL).

Hasil-hasil penelitian mutakhir menyim-
pulkan bahwa pemanfaatan Pendekatan Pem-
belajaran Berbasis Tempat Kerja (PBTK) atau
Work-Based Learning (WBL) dalam pendidikan
memiliki pengaruh positif dalam prestasi
(achievement), motivasi (motivation), dan Kke-
lanjutan pendidikan (continuing education) (Bai-
ley & Merrit, 1997). Riset dan studi evaluasi pada
WBL menunjukkan adanya korelasi antara luaran
(outputs) dan dampak (outcomes) lulusan dengan
struktur pembelajaran yang sekolah dan industri
berikan dalam pengalaman di tempat kerja. Keti-
ka tujuan program, kurikulum dan pengalaman
berbasis tempat kerja dirancang dan diaplikasi-
kan disertai dukungan staf yang memadai dan
dievaluasi dengan benar, maka program itu akan
berdampak positif (Lynch & Harnish, 1998; Fal-
low & Weller, 2000; Braham & Pickering, 2007;
Garnett, 2008).

Hasil survey penulis yang juga pengajar
mata kuliah kelistrikan otomotif menunjukkan
minat kewirausahaan mahasiswa tergolong
rendah, kecakapan hidup (life skill) peserta bela-
jar pada mata kuliah kelistrikan otomotif juga
masih tergolong rendah, dengan prestasi belajar
pada mata kuliah ini juga masih perlu
ditingkatkan. Faktor penyebab diantaranya
adalah, masih lemahnya manajemen
pembelajaran praktik, model belajar yang
tergolong konvensional yaitu mahasiswa belum
optimal berpartisipasi aktif melibatkan intel-
ektual dan emosionalnya dalam proses belajar,
minimnya pengalaman dan pemahaman tentang
industri wirausaha pada mata kuliah sejenis,
terbatasnya media dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk,
(1) memformulasikan dan menerapkan model
internships work based learning pada pembelaja-
ran praktik untuk meningkatkan life skill dan jiwa
entrepreneur mahasiswa D-3 Teknik Mesin, (2)
mengukur  kualitas life skill mahasiswa D-3
Teknik Mesin setelah diterapkan formulasi model
internships work based learning pada pembelaja-
ran praktik jiwa entrepreneur mahasiswa pen-
didikan vokasi, (3) mengetahui jiwa entrepreneur
mahasiswa D-3 Teknik Mesin setelah diterapkan
formulasi model internships work based learning
pada pembelajaran praktik.

WBL menjadi tren dalam pendidikan, ka-
rena mempengaruhi kepuasan pembelajar dan

meningkatkan peran tutor dalam pembelajaran
(Woltering, Herrler, Spitzer, & Spreckelsen,
2009). Pembelajaran dapat diperluas dengan
peralatan/ lingkungan yang realistik dan
didukung model-model pembelajaran yang luas
seperti pembelajaran terkondisi, asosiatif, sistem-
ik, simulatif, dan konstruktivistik (Sharpe, 2006).
Gray (2001) menyatakan WBL adalah pembelaja-
ran pada tingkat perguruan tinggi meliputi pem-
belajaran untuk kerja (misalnya penempatan ker-
ja), pembelajaran pada tempat kerja (misal pro-
gram in-house training), dan pembelajaran me-
lalui kerja (misalnya terkait kerja terakreditasi
oleh perguruan tinggi/dihargai sebagai sks misal
pelaksanaan program co-op).

David Boud (2001) mendeskripsikan
bahwa program-program WBL secara tipikal
memiliki karakteristik: (1) merupakan kemitraan
antara organisasi eksternal dengan institusi pen-
didikan yang ditetapkan dengan kontrak; (2)
pembelajar dilibatkan sebagai pekerja (dengan
membuat perencanaan belajar yang dinegosi-
asikan); (3) program pembelajaran dirumuskan
dari kebutuhan tempat kerja dan peserta, dan
tidak hanya dari kurikulum akademik yang telah
disusun; (4) program pembelajaran diadaptasi
secara individu setiap pembelajar sesuai pen-
galaman pendidikan/kerja/latihan mereka sebe-
lumnya; (5) program pembelajaran sebagai
proyek/tugas-tugas yang terintegrasi di tempat
tugas; (6) luaran pembelajaran diukur oleh insti-
tusi pendidikan.

Hasil-hasil penelitian mutakhir menyim-
pulkan bahwa pemanfaatan Pendekatan Pem-
belajaran Berbasis Tempat Kerja (PBTK) atau
Work-Based Learning (WBL) dalam pendidikan
vokasi memiliki pengaruh positif dalam prestasi
(achievement), motivasi (motivation), dan ke-
lanjutan pendidikan (continuing education) (Bai-
ley & Merrit, 1997). Riset dan studi evaluasi pada
WBL menunjukkan adanya korelasi antara luaran
(outputs) dan dampak (outcomes) lulusan dengan
struktur pembelajaran yang sekolah dan industri
berikan dalam pengalaman di tempat kerja. Keti-
ka tujuan program, kurikulum dan pengalaman
berbasis tempat kerja dirancang dan diaplikasi-
kan disertai dukungan staf yang memadai dan
dievaluasi dengan benar, maka program itu akan
berdampak positif (Mallika Modrakee, 2005;
Braham & Pickering, 2007).

Entrepreneurial intention atau niat
kewirausahaan dapat diartikan sebagai langkah
awal dari suatu proses pendirian sebuah usaha
yang umumnya bersifat jangka panjang (Lee &
Wong, 2004). Teori planned behavior (Fishbein &
Ajzen, 1985 dalam Tjahjono & Ardi, 2008) di-
yakini bahwa faktor-faktor seperti sikap, norma
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subyektif akan membentuk niat seseorang dan
selanjutnya secara langsung akan berpengaruh
pada perilaku. Oleh karena itu pemahaman ten-
tang niat seseorang untuk berwirausaha (entre-
preneurial intention) dapat mencerminkan ke-
cendrungan orang untuk mendirikan usaha
secara riil (Jenkins & Johnson, 1997).

Pembentukan jiwa kewirausahaan di-
pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
(Priyanto, 2008). Faktor internal yang berasal
dari dalam diri wirausahawan dapat berupa sifat-
sifat personal, sikap, kemauan dan kemampuan
individu yang dapat memberi kekuatan individu
untuk berwirausaha. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari luar diri pelaku entrepreneur yang
dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar sep-
erti lingkungan keluarga, lingkungan dunia usaha,
lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi dan
lain-lain.

Beberapa karakteristik psikologis
ditemukan dalam sejumlah studi sebagai deter-
minan dari perilaku kewirausahaan seperti: (i)
kebutuhan untuk berprestasi/need of achieve-
ment (Gorman et al, 1997; Littunen, 2000;
Nishanta, 2008), (ii) inisiatif dan kreativitas
(Gorman et al,, 1997; Gerry et al, 2008), (iii) ke-
cendrungan mengambil resiko/the propensity to
take risk (Hisrich & Peters, 1995; Gerry et al,
2008), (iv) kepercayaan diri dan locus of control
(Gorman et al, 1997; Nishanta, 2008), (v) self-
esteem and perilaku inovatif (Robinson et al,
1991), (vi) nilai-nilai yang dianut dan tujuan per-
sonal (Gorman et al, 1997) dan (vii) leadership
(Gerry et al., 2008).

Selain faktor personality traits, beberapa
studi lain menyoroti pengaruh sikap (attitudes)
individual terhadap niat kewirausahaan. Gurbuz
& Aykol (2008) dan Tjahjono & Ardi (2010),
menemukan beberapa unsur sikap yang terdapat
dalam model Theory of Planned Behavior dari
Fishbein dan Ajzen (TPB) berpengaruh terhadap
niat kewirausahaan mahasiswa.

Secara teori diyakini bahwa pembekalan
pendidikan dan pengalaman kewirausahaan pada
seseorang sejak usia dini dapat meningkatkan
potensi seseorang untuk menjadi wirausahawan.
Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
mendukung pernyataan tersebut (Kourilsky &
Walstad, 1998; Gerry et al, 2008). Selain pen-
didikan dan pengalaman kewirausahaan,
dukungan pihak akademik (academic support),
social support dan dukungan lingkungan usaha
(Gurbuz & Aykol, 2008) juga diduga merupakan
faktor kontekstual yang berpengaruh terhadap
niat kewirausahaan.

Secara umum ada dua macam life skill,
yaitu general life skill (GLS) dan specific life skill
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(SLS). General life skill dibagi menjadi dua yaitu
personal life skill (kecakapan personal) dan social
skill (kecakapan social). Kecakapan personal itu
sendiri terdiri dari self awarness skill (kecakapan
mengenal diri) dan thinking skill (kecakapan ber-
pikir). Spesific life skill juga dibagi menjadi dua
yaitu academic skill (kecakapan akademik) dan
vocational skill (kecakapan vokasional /kejuruan).
Kecakapan mengenal diri meliputi kesadaran
sebagai makhluk Tuhan, kesadaran akan eksis-
tensi diri, dan kesadaran akan potensi diri. Ke-
cakapan berpikir meliputi kecakapan menggali
informasi, mengolah informasi, mengambil kepu-
tusan dan kecakapan memecahkan masalah. Ke-
cakapan sosial meliputi kecakapan komunikasi
lisan, komunikasi tulisan, dan kecakapan beker-
jasama. Kecakapan akademik meliputi kecakapan
mengidentifikasi variabel, menghubungkan vari-
abel, merumuskan hipotesis dan kecakapan
melaksanakan penelitian. Kecakapan vokasion-
al/kejuruan terkait dengan bidang pekerjaan ter-
tentu (Depdiknas, 2003:8)

Kecakapan hidup dan entrepreneurship
ini sebenarnya dimiliki oleh setiap orang, tetapi
dalam jumlah dan kadar yang berbeda-beda.
Keduanya dapat dikembangkan menjadi karakter
seseorang, oleh karena itu aspek tersebut harus
diasah dan dipraktikkan. Karakteristik jiwa
kewirausahaan. (1) mempunyai visi dan misi, (2)
kreatif dan inovatif, (3) berani menanggung resi-
ko, (4) berjiwa kompetisi, (5) mampu melihat
peluang, (6) cepat tanggap dan gerak cepat, (7)
berjiwa sosial dan menjadi dermawan.

Aspek life skill dan entrepreneurship
bukan sekedar pengetahuan teknik atau Kket-
erampilan, tetapi lebih berorientasi pada sikap
mental melalui proses diri dengan praktik dan
pengalaman karena dorongan motivasi dari diri
sendiri. Oleh karena itu guru sangat berperan
penting dalam menanamkan sikap mental siswa
ini melalui proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini menganut
pendapat Kemmis dan McTaggart bahwa suatu
siklus spiral PTK terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi),
dan refleksi, yang selanjutnya dapat diikuti siklus
spiral  berikutnya. Pelaksanaan penelitian
dilakukan di Laboratorium Media Penddidikan,
dan Laboratorium Kelistrikan dan AC Mobil
Jurusan Teknik Mesin. Populasi dan sampel
penelitian adalah, mahasiswa Program Studi D-3
Teknik Mesin (Pendidikan Vokasi) yang
mengambil mata kuliah kelistrikan otomotif. Ma-
teri pembelajaran yang dijadikan obyek adalah
materi sistem starter dalam mata kuliah system
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kelistrikan otomotif. Peningkatan life skill
diketahui berdasarkan hasil ujian praktik maha-
siswa pada materi system starter, sedangkan jiwa
entrepreneur diperoleh dari hasil isian lembar
observasi.
1. Langkah pertama: Refleksi awal
Peneliti bersama timnya melakukan
pengamatan pendahuluan untuk mengenali dan
mengetahui situasi yang obyek penelitian. Ber-
dasarkan hasil refleksi awal dapat dilakukan
pemfokusan masalah yang selanjutnya dirumus-
kan menjadi masalah penelitian.
2. Langkah kedua: Penyusunan perencanaan
Penyusunan perencanaan didasarkan
pada hasil penjajagan refleksi awal. Secara rinci
perencanaan mencakup tindakan yang akan dil-
akukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau
merubah perilaku dan sikap yang diinginkan se-
bagai solusi dari permasalahan-permasalahan.
3. Langkah ketiga: Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan menyangkut apa
yang dilakukan peneliti sebagai upaya perbaikan,

peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan
berpedoman pada rencana tindakan. Jenis tinda-
kan didasarkan pada pertimbangan teoritik dan
empirik untuk peningkatan kinerja dan hasil pro-
gram yang optimal.
4. Langkah keempat: Observasi (pengamatan)

Kegiatan observasi peneliti mengamati
hasil atau dampak dari tindakan yang dil-
aksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Istilah
observasi digunakan karena data yang dikumpul-
kan melalui teknik observasi.
5. Langkah kelima: Refleksi

Peneliti mengkaji, melihat, dan memper-
timbangkan hasil-hasil atau dampak dari tinda-
kan. Setiap informasi yang terkumpul dipelajari
kaitan yang satu dengan lainnya dan kaitannya
dengan teori atau hasil penelitian yang telah ada
dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Work-Based Learning pada Pendidikan
Vokasi
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Gambar 1. Model Work-Based Learning Pada Pendidikan Vokasi (D-3 Teknik Mesin FT. UNNES)
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Model Work-Based Learning yang
diterapkan dalam pembelajaran praktik pada
mahasiswa pendidikan vokasi (D-3 Teknik Mesin
FT. UNNES) pada gambar 1. Model WBL
diterapkan sebagai usahan untuk meningkatkan
life skill dan jiwa kewirausahaan mahasiswa.
Penerapan  Model = Work-Based  Learning
dilaksanakan dalam penelitian tindkan Kkelas
(PTK). Implementasikan PTK terdiri dari 4 (em-
pat) tahapan dasar yang saling terkait dan
berkesinambungan: (1) perencanaan (planning),
(2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (ob-
serving), dan (4) refleksi (reflecting).

Tahapan dilaksaakan diawali oleh suatu
Tahapan Pra PTK. Tahapan Pra PTK ini sangat
esensial untuk dilaksanakan sebelum suatu
rencana tindakan disusun. Tanpa tahapan ini sua-
tu proses PTK akan kehilangan arah dan arti se-
bagai suatu penelitian ilmiah. Beberapa pertan-
yaan yang dapat diajukan guna menuntut
pelaksanaan tahapan PTK adalah sebagai berikut
ini. (1) Apa yang memprihatinkan dalam proses
pembelajaran?, (2) Mengapa hal itu terjadi dan
apa sebabnya?, (3) Apa yang dapat dilakukan dan
bagaimana caranya mengatasi keprihatinan ter-
sebut?, (4) Bukti-bukti apa saja yang dapat dik-
umpulkan untuk membantu mencari fakta apa
yang terjadi?, (4) Bagaimana cara mengumpulkan
bukti-bukti tersebut.

Isi gambar 1, menunjukan berbagai
kegiatan pelaksanaan pembelajaran model WBL
dimulai dari dosen/ instruktur mencermati
kurikulum D-3 Teknik Mesin terutama pada
mata kuliah kelistrikan engine, yang di dalam
materi system Kkelistrikan engine terdapat materi
sistem starter. Setelah mencermati kurikulum
dilanjutkan dengan membuat perencanaan untuk
dilaksanakan pembelajaran praktik.

Perencanaan yang disiapkan untuk
pembelajaran praktik meliputi persiapan alat,
dan bahan parktik, penyiapan job sheet, lembar
informasi dan refernsi pendukung lainnya.
Penyiapan alat, bahan menjadi tugas teknisi atau
merupakan kinerja dari manajemen
laboratorium. Langkah  berikutnya adalah
melaksanakan pembelajaran yang dikemas dalam
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Minat Kewirausahaan dan Life Skill Maha-
siswa

Penelitian dalam tiga siklus hingga
mencapai tolok ukur keberhasilan seperti yang
ditetapkan dalam tolok ukur penelitian. Data
tentang hasil penelitian pada tabel 1,
menggambarkan kualitas life skill mahasiswa,
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sedangkan pada tabel 2, menggambarkan jiwa
kewirausahaan mahasiswa.

Tabel 1. Data life skill mahasiswa D-3

Teknik Mesin
Siklus Re-Rata Life Nilai di atas
Skill 81
I 79,17 41,86%
II 80,74 47,62%
111 81,91 52,38%

Pada tabel 1 ditunjukkan bahwa nilai rera-
ta life skill mahasiswa pada materi sistem starter
dengan kategori AB atau nilai skor 81 sudah
mencapai 52,38%. Dengan demikian penelitian
PTK hanya sampai pada siklus 3.

Tabel 2 Menunjukkan hasil observasi
jiwa kewirausahaan mahasiswa vokasi dalam
pembelajaran praktik sub-tanggung jawab.
Hingga pada siklus ke tiga diperoleh rerata
presentasi 100% mahasiswa hadir dalam
perkuliahan, hanya 14,29% mahasiwa terlambat
hadir namun masih dalam rentang waktu toler-
ansi yang disepakati, semua mahasiswa
mengerjakan tugas dan 95,23% mahasiswa tepat
waktu dalam mengerjakan tugas.

Tabel 3 menunjukkan hasil observasi
jiwa kewirausahaan mahasiswa vokasi dalam
pembelajaran praktik sub-partisipasi aktif/
kepedulian. Data dalam table menunjukkan bah-
wa suasana pembelajaran dapat berlangsung in-
teraktif.

Tabel 4, dan 5 berturut-turut menggam-
barkan kondisi sifat kerjasama dan tekun dan
rajin. Dari table 4 dinyatakan bahwa, Terjalin ker-
jasama mahasiswa dalam kerja kelompok, dan
terjadi diskusi dalam kelompok secara interaktif.
Sedangkan pada table 5 menunjukkan bahwa
hingga pada siklur 3 sudah 95,23% mahasiswa
yang mengumpulkan laporan dengan benar,
disampul rapi, serta 85,71% mahaswa mengum-
pulkan tugas dengan hasil minimal 81.

1. Siklus Pertama.

Berangkat dari hasil pelaksanaan taha-
pan Pra PTK inilah suatu rencana tindakan dibu-
at. Penjelasan tahapan penelitian tindakan kelas
pada siklus pertama dijelaskan sebagai berikut,

a. Perencanaan Tindakan; berdasarkan pada
identifikasi masalah pada proses
pembelajaran sistem starter, maka rencana
tindakan  siklus pertama disusun untuk
pencapaian  tolok  ukur  keberhasilan
penelitian. Rencana tindakan ini mencakup
semua langkah tindakan secara rinci. Segala
keperluan pelaksanaan PTK pada siklus ini
mulai dari penyiapan materi/bahan ajar
sistem starter, alat yang digunakan, rencana



pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang di
dalamnya mencakup rencana metode/ teknik
mengajar yang dilaksanakan dengan sistem
rotasi dengan pembagian rombel dalam tiga
kelompok. serta teknik atau instrumen ob-
servasi/ evaluasi, dipersiapkan dengan ma-
tang pada tahap perencanaan ini.

. Pelaksanaan Tindakan; tahap ini merupakan
implementasi (pelaksanaan) dari semua
rencana yang telah dibuat. Tahap ini, yang
berlangsung di dalam workshop, adalah real-
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isasi dari segala teori pendidikan dan teknik
mengajar yang telah disiapkan sebelumnya.
Langkah-langkah yang dilakukan
dosen/instruktur tentu saja mengacu pada
kurikulum yang berlaku dan RPP yang sudah
dibuat. Pelaksanaan pembelajaran juga
mengikutkan 2 orang dosen yang berkolabo-
rator sekedar untuk membantu si peneliti un-
tuk dapat lebih mempertajam refleksi dan
evaluasi yang telah dilaksanakan selama
kegiatan pembelajaran praktik dilaksanakan.

Tabel 2. Observasi Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa Vokasi
Dalam Pembelajaran Praktik sub-Tanggung Jawab
Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Jumlah mahasiswa yang hadir 18 (85,7%) 18(85,7%) 21 (100%)

Mahasiswa terlambat hadir ku- 5(23,81%) 4 (19,05%) 3(14,29%)
rang dari 15 menit setelah praktik

telah dimulai

Mahasiswa yang tidak mengum- 3 (14,29%) 0 0

pulkan tugas
mahasiswa tepat waktu mengum- 17 (80,95%) 20 (95,23%) 20 (95,23%)
pulkan laporan

Tabel 3. Observasi Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa Vokasi
Dalam Pembelajaran Praktik sub-partisipasi aktif/kepedulian

Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Jumlah mahasiswa bertanya 7 (33,33%) 6 (28,57%) 8(38,10%)
saat pembelajaran
Jumlah mahasiswa merespon 4 (19,05%) 6 (28,57%)
penjelasan teman sesama ma-
hasiswa dengan Kkritis
Jumlah mahasiswa yang men- 5 (23,81%) 6 (28,57%)
jawab pertanyaan dosen
Jumlah mahasiswa yang hanya 16(76,19%) 15 (71,43%) 12 (57,14%)
menjadi pendengar saja saat
pembelajaran
Suasana pembelajaran berlang- tidak ya ya
sung interaktif

10 (47,62%)

9 (42,86%)

Tabel 4. Observasi Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa Vokasi
Dalam Pembelajaran Praktik Sub-kerjasama

Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Terjalin kerjasama mahasiswa ya ya ya
dalam kerja kelompok
Terjadi diskusi dalam kelompok tidak ya ya

secara interaktif.

Tabel 5. Observasi Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa Vokasi
Dalam Pembelajaran Praktik sub-tekun dan rajin
Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Jumlah mahasiswa yang mengumpulkan 17 (80,95%) 18 (85,71%) 20 (95,23%)
laporan dengan benar, disampul rapi
Jumlah siswa yang mengumpulkan tugas 10 (47,62%) 18 (85,71%) 18 (85,71%)
dengan hasil minimal 81

ISSN 1412-1247



36

C.

Pengamatan Tindakan; Data yang dikumpul-
kan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan
tindakan dan rencana yang sudah dibuat, ser-
ta dampaknya terhadap proses dan hasil in-
truksional yang dikumpulkan dengan alat
bantu instrumen pengamatan yang dikem-
bangkan oleh peneliti Pencapai kualitas
penilaian yang baik maka beberapa prinsip
yang telah dipenuhi dalam observasi, dian-
taranya a) ada perencanaan antara
dosen/guru dengan pengamat; (b) fokus ob-
servasi harus ditetapkan bersama; (c)
dosen/guru dan pengamat membangun krite-
ria bersama; (d) pengamat memiliki ket-
erampilan mengamati; dan (e) balikan hasil
pengamatan diberikan dengan segera. Adapun
keterampilan yang harus dimiliki pengamat
diantaranya, (a) menghindari kecenderungan
untuk membuat penafsiran; (b) adanya
keterlibatan keterampilan antar pribadi; (c)
merencanakan skedul aktifitas kelas; (d)
umpan balik tidak lebih dari 24 jam; (d) cata-
tan harus teliti dan sistemaris. Hasil
pengamatan menunjukkan proses
pembelajaran belum dapat berjalan optimal
hal ini ditunjukkan adanya permasalahan
tentang kendala mati listrik sehingga
mahasiswa saat praktik hanya dengan
penerangan seadanya, adanya alat yang tidak
layak pakai yanitu ultimeter yang rusak,
adanya permasalahan terhadap kesediaan
bahan, serta kesulitan mahasiswa
melaksanakan praktik karena keterbatasan
jumlah job sheet.

Refleksi Terhadap Tindakan;

Proses refleksi ini segala pengalaman,
pengetahuan, dan teori instruksional yang
dikuasai dan relevan dengan tindakan kelas
yang dilaksanakan sebelumnya, menjadi ba-
han pertimbangan dan perbandingan sehing-
ga dapat ditarik suatu kesimpulan yang man-
tap dan sahih. Hasil refleksi menyimpulkan
bahwa hal ini ditunjukkan bahwa minat
kewirausahaan mahasiswa masih rendah hal
ini ditunjukan dengan masih ada 3 mahasiswa
yang tidak hadir tanpa alasan, masih ada 5
mahasiswa yang terlambat, jumlah mahasiswa
yang bertanya hanya 5 orang, proses
pembelajaran belum intekratif. Secara lebih
jelas kondisi minat kewirausahaan mahasiswa
tergambar pada tabel 2. Tingkat penguasaan
mahasiswa pada materi sistem starter belum
mencapai tolok ukur keberhasilan. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1. Dalam tabel 1
menujukkan nilai retata mahasiswa baru
mencapai 79,17 dan jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai minimal 81 sebanyak
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41,86%. Oleh karena itu dalam penelitian ini
dilanjutkan dengan siklus ke dua.

2. Siklus Kedua.

Penjelasan penelitian tindakan kelas

pada siklus kedua sebagai berikut,
a. Perencanaan Tindakan; Segala keperluan

pelaksanaan PTK pada siklus ini mulai dari
penyiapan materi/bahan ajar sistem starter,
alat yang digunakan, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), yang di dalamnya men-
cakup rencana metode/ teknik mengajar yang
dilaksanakan dengan sistem rotasi dengan
pembagian rombel dalam tiga kelompok. serta
teknik atau instrumen observasi/ evaluasi, di-
persiapkan dengan matang pada tahap
perencanaan ini. Dalam tahap ini juga diperhi-
tungkan segala kendala yang mungkin timbul
pada saat tahap implementasi diantaranya
penyediaan alat dan bahan cadangan yang
mungkin terjadii kerusakan, disiapkan genset
guna mengantisipasi kemungkinan mati
listrik.

. Pelaksanaan Tindakan; tahap ini merupakan

implementasi (pelaksanaan) dari semua
rencana yang telah dibuat. Langkah-langkah
yang dilakukan dosen/instruktur tentu saja
mengacu pada kurikulum yang berlaku dan
RPP yang sudah dibuat. Pelaksanaan
pembelajaran juga mengikutkan satu orang
dosen yang berkolaborator sekedar untuk
membantu si peneliti untuk dapat lebih mem-
pertajam refleksi dan evaluasi yang telah
dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran
praktik dilaksanakan. Proses pemebalajaran
terasa lebih menarik karena mahasiswa
berperan aktif dalam kegiatan praktik.
Pengamatan Tindakan; kegiatan observasi
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Data yang terkumpul menunjukkan
proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lebih baik, lebih interaktif, hampir tidak ada
kendalan dengan teknis, alat dan bahan
tersedia dengan baik. Diantara permasalahan
yang timbul adalah terjadi kerusakan pada
alat ukur hal ini menunjukkan masih
lemahnya tingkat keselamatan dan kesehatan
kerja mahasiswa saat praktik.

. Refleksi terhadap Tindakan; Hasil refleksi

pelaksanaan  siklus  kedua  dijelaskan
dijelaskan bahwa nilai life skill dan jiwa
kewirausahan yang semakin baik. Nilai Life
skill sebesar 80,74. Namun sebaran
mahasiswa yang mendapat nilai minimal 81
baru mencapai 47,62%, oleh karena itu akan
dicarikan solusi untuk memperbanyak
mahasiswa yang mendapat nilai minimal 81
(AB). Jiwa kewirausahaan mahasiswa semakin



baik namun masih perlu ditingkatkan, jiwa
kewirausahaan pada siklus kedua ini pada
tabel 2.

. Siklus Ketiga.

. Perencanaan Tindakan; berdasarkan pada
identifikasi masalah yang dilakukan pada
siklus ke dua, rencana tindakan siklus ke tiga
disusun untuk pencapaian tolok ukur
keberhasilan penelitian. Rencana tindakan ini
mencakup semua langkah tindakan secara
rinci. Segala keperluan pelaksanaan PTK pada
siklus sebelumnya dievaluasi, mulai dari ma-
teri/bahan ajar, alat/mesin, rencana pengaja-
ran yang mencakup metode/teknik mengajar
yang dilaksanakan dengan sistem rotasi
dengan pembagian rombel dalam tiga
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kewirausahaan mahasiswa dapat dinyatakan
bahwa pada siklus ke tiga ini tolok ukur
penelitian sudah tercapai. Data lengkap
tentang life skill ada pada tabel 1, dan pada
tabel 2 menggambarkan tentang minat
kewirausahaan mahasiswa setelah mengikuti
pembelajaran. Perbedaan perlakuan pada
siklus ke tiga terhadap siklus kedua adalah,
pada siklus ketiga adanya kolaborasi antara
mahasiswa lulusan SMU dan SMK. Hasil siklus
ke tiga menunjukkan nilai life skill sebesar
8191, dan jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai minimal 81 sebesar
52,38%. Dengan demikian tolok ukur
penelitian sudah tercapai.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
a. Formulasi model internships work based

kelompok dan setiap kelompok beranggota-
kan atas mahasiswa yang berlatar belakang
pendidikan SMU dan SMK dirancang seim-

bang, serta teknik atau instrumen observa-
si/evaluasi, dipersiapkan dengan matang pada
tahap perencanaan ini. Dalam tahap ini juga
diperhitungkan segala kendala yang mungkin
timbul pada saat tahap implementasi berlang-
sung diantaranya penyediaan alat dan bahan
cadangan untuk alat dan bahan yang
kemungkinan terjadi kerusakan. Selain
disiapkan genset guna mengantisipasi
kemungkinan mati listrik. Pada siklus ke tiga
ini sebelum pembelajaran maka dosen/
instruktur menyampaikan pentingnya, dan
teknis kesehatan dan keselamatan kerja. Hal
ini untuk mengantisipasi kemungkinan terjadi
kerusahan alat seperti pada kegiatan
pembelajaran di siklus ke dua. Dengan
melakukan antisipasi lebih dari diharapkan
pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan
baik.

. Pelaksanaan Tindakan; pada tahapan ini
proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan lebih baik, lebih interaktif, dan
suasana pembelajaran lebih komunikatif,
mahasiswa memperhatikan aspek kesehatan
dan keseamatan kerja, mahasiwa juga dalam
melaksanakan praktik menerapkan standar
operasional prosedur (SOP).

Pengamatan Tindakan; hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran
diperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran berlangsung interaktif, ada
kolaborasi yang ebih baik antara mahasiswa
dalam kelompok, tidak ada masalah teknis
pelaksanaan  praktik baik  menyangkut
kelengkapan alat, bahan, penerangan dan
kesehatan dan keselamatan kerja.

. Refleksi Terhadap Tindakan; Berdasarkan
hasil refleksi terhadap life skill dan jiwa

learning mahasiswa D-3 Teknik Mesin
merupakan model pembelajaran yang ber-
wujud untuk memberikan pengalaman kerja
(work experience) atau kerja dalam bimbingan
(work shadowing) dalam waktu tertentu,
semua pembelajaran yang terjadi sebagai
hasil aktivitas di tempat kerja pada pembela-
jaran praktik yang dapat meningkatkan Iife
skill dan jiwa entrepreneur yang
dikembangkan dari penjabaran kurikulum,
proses pembelajaran dengan kelengkapan
alat, bahan serta adanya kolaborasi antara
mahasiswa dengan latar belakang SMA dan
SMK dalam kelompok pembelajaran praktik.

. Penerapan model internships work based

learning mahasiswa D-3 Teknik Mesin hingga
siklus ke tiga menunjukkan nilai life skill
sebesar 81,91, dan jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai minimal 81 sebesar
52,38%.

. Hasil observasi menunjukkan jiwa

kewirausahaan mahasiswa D-3 Teknik Mesin
meningkat optimal, kondisi ini dibuktikan
frekuensi kehadiran saat praktik, hadir tepat
waktu, Suasana pembelajaran berlangsung in-
teraktif, terjalin kerjasama dan diskusi yang
efektif dan interaktif dalam kerja kelompok.

Saran
a. Pendidikan vokasi yang mengedepankan

ketrampilan dapat menerapkan model intern-
ships work based learning pada pembelajaran
praktik sebagai upaya untuk meningkatkan
life skill dan jiwa kewirausahaan peserta
belajar.

. Penelitian lanjutan  disarankan dalam

menerapkan model internships work based
learning pada pembelajaran praktik dengan
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berkaloborasi dengan industri mitra sesuai
dengan kompetensi pendidikan vokasi.
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